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PERJALANAN SETELAH KEMATIAN

Oleh: Ustadz DR. Firanda Andirja, Lc. MA

*Pendahuluan*

Pada kesempatan kali 1ni, kita akan membahas tentang
tahapan-tahapan kehidupan setelah kematian, mulai dari
meningeal dunia hingga ke surga atau neraka. Tentunya
pembahasan pada kesempatan kali ini tidak bisa kita bahas
secara detail, karena setiap tahapan tersebut pada dasarnya
butuh pembahasan tersendiri. Akan tetapi kita akan
membahas tahapan tersebut secara global bagaimana
kehidupan seseorang setelah meninggal dunia hingga masuk
surga atau neraka.

Adapun judul yang kita bahas pada kesempatan kali in1 adalah
tahapan-tahapan setelah kematian. Kita bisa membagi
tahapan-tahapan tersebut menjadi beberapa tahapan di
antaranya adalah, kematian, alam barzakh (alam kubur), hari

kebangkitan, padang mahsyar, al-Haudh (telaga Nabi %), al-

'Aradh, persidangan, al-Hisab, al-Mizan, dzulmah (kegelapan),
shirath/neraka, al-Qhantarah, surga.

Perlu untuk diketahui bahwa tidak ada dalil yang secara nash
menyebutkan bahwa itulah urutan kehidupan setelah
kematian. Akan tetapi pembagian tersebut merupakan ijtthad
para ulama yang terkadang ada beberapa di antara para ulama
yang berbeda dalam urutan tersebut. akan tetapi urutan di atas
adalah urutan secara global.



Sebelum kematian tentunya ada kehidupan. Adapun
kehidupan seseorang hanya sebentar antara 60 hingga 70

tahun. Kata Nabi €&

ol b B3 50 a gl et ) R G 6 A SIS
{(553 /5)

"Umur umatku berkisar antara enam pulubh sampai tujuh pulnh

tabun, dan sedikit di antara mereka yang melebihi itn." (HR.
Tirmidzi 5/553 no. 3550)

Rata-rata seseorang ketika berumur enam puluh tahun dan
belum mencapai tujuh puluh tahun, mereka telah dipanggil
oleh Allah %. Ini menjelaskan kepada kita bahwasanya
kehidupan kita di dunia ini sangat sebentar dibandingkan
dengan perjalanan kita menuju surga atau neraka. Karena
untuk masa yang akan dilalut di padang mahsyar saja sudah

sangat lama. Kata Allah & dalam Alquran,
(4) 22 AN Gl ik OF 555 & &l 205 A0 7538

"Malaikat-malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepada Tuban
dalam sehari yang kadarnya limapulub ribu tahun." (QS. Al-Ma'arij :
%)

Kalau padang mahsyar yang satu harinya sebanding dengan
lima puluh ribu tahun, maka apa bandingannya dengan umur
seseorang di dunia yang walaupun sampai sembilan puluh
tahun? Maka sekali lagi ini menunjukkan bahwa kehidupan
kita di dunia ini hanya sebentar. Yang perlu untuk kita
renungkan adalah kehidupan kita yang panjang setelah



kematian, yang tak berujung dan merupakan kehidupan yang

abadi.

Bagaimanapun juga seseorang yang hidup pasti akan
meninggal dunia. Terlebih lagi Allah ¥ berfirman,

—¥r\

e EBI G5 155,10 38 tmales B8 5h e ST G pnnd
(37) o

"(Dikatakan kepada mereka) Bukankah Kami tidak memanjangkan
umnrmn dalam masa yang cukup untuk berfikir bagi orang yang mau
berfikir, dan (bukankah) telah datang kepada kamu
pemberi peringatan? maka rasakanlah (agab Kami) dan tidak
ada bagi orang-orang yang zalim seorang penolongpun." (QS. Fathir :
37)

Sebagian ahli tafsir menyebutkan bahwa di antara tafsiran para
salaf dalam ayat ini adalah peringatan yang telah datang
kepada seseorang adalah uban. Sehingga jika telah ada uban
pada dirt seseorang, ketahuilah bahwa itu adalah peringatan
dari Allah % bahwa dia akan dipanggil menghadap Allah %,

Seseorang tatkala semakin tua, maka dia pasti akan merasakan
kelemahan, baik dari segi penglihatannya, pendengarannya,
kekuatan fisiknya, dan yang lainnya. Ketahuilah bahwa ini
adalah bagian dari rahmat Allah % agar seseorang sadar
bahwasanya dia akan kembali ke tittk nol yaitu meninggal
dunia. Seandainya seseorang dalam kehidupannya tetap
merasa kuat, maka dia akan sombong dan lupa akan kematian.

Padahal Allah ¥ berfirman,

(78) 33525 0% & o587 5 el 148,50 1,345 s

6

i



"Di mana saja kamn berada, kematian akan mendapatkan kanmm,
kendatipun kamu di dalam benteng yang tinggi lagi kokoh." (QS. An-
Nisa' : 78)

532015 il e J) 0,558 2 nmsdla 80 4 058 el 51 ) BB

"Katakanlah: "Sesunggubnya kematian yang kamu lari daripadanya,
maka sesunggubnya kematian itn akan menemui kamu, kemudian
kamu akan dikembalikan kepada Allah, yang mengetahui yang ghaib
dan yang nyata, laln Dia beritakan kepadamn apa yang telah kammn
kerjakan. (QS. Al-Jum'ah : 8)

Oleh karenanya seseorang harus memikirkan tentang
kehidupannya setelah kematian. Dan ingatlah bahwa kematian
akan datang dengan berbagai macam cara yang Allah
kehendaki. Kematian bisa datang melalur gempa, tsunami,
sakit, kecelakaan, dan yang lainnya. Dan kematian lebih sering
datang tanpa ada pemberitahuan terlebth dahulu. Maka inilah
kehidupan kita yang hanya sedikit, yaitu sekitar enam puluh
sampal tujuh uluh tahun, kemudian kita akan masuk pada fase
kehidupan berikutnya yaitu fase Yaumul Akhir yang dimulai
dengan kematian.



*Kematian™®

Kematian terjadi tatkala telah datang malaikat maut yang
mencabut nyawa seseorang. Adapun pencabutan nyawa dari
dir1 seseorang bisa terjadi secara keras sebagaimana cara
pencabutan nyawa orang kafir, atau dengan cara yang lembut
sebagaimana cara pencabutan nyawa orang beriman. Allah %
berfirman,

(2) dd olasll; (1) e oleyEli;

"Demi (malaikat) yang mencabut (nyawa) dengan feras, dan
(malaikat) yang mencabut (nyawa) dengan lemah-lembut." (QS. An-
Nazi'at : 1-2)

Bagi orang-orang kafir nyawanya dicabut seperti besi berduri
yang jatuh pada kain wol yang basah, kemudian ditarik dengan
keras meskipun sulit, sehingga merobek kain wol tersebut.
Sebagaimana sabda Nabi %,

O A JJ.’ coFY\ U'A JL&\ \...s.U\ u*" t\,h&v\ Lfe d\f \J\ J_g\_{j\ J:Q.S\ OJ
;u.w VJ ,@\ G L u}:u;w : }:;;J\ co,};\ Jﬁ G # ;\.;.:LJ\

Jju\ £ = L:,S L@;J::; TR s Ju |t 4 - L ki
U..c @J.la 05 @ \.aj,c.b VJ s \J\.e c\.a.x;te cdjlllj\ djﬁd\
b}&&ubjwcg LJ""KL@“’ACJ}UJ CCM\GJJJL;%U&M

i\n

"Sesunggubnya hamba yang kafir jika akan berpisah deﬁgm dunia,
menyongsong akhirat, maka malaikat-malaikat yang kasar akan dari
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langit dengan wajah yang burnk dengan membawa dari neraka. Mereka
dudnk sepanjang mata memandang. Kemudian malaikat maut hadir
dan duduk di atas kepalanya dan berkata: "Wahai jiwa yang keji
kelnarlah engkan menuju kemurkaan Allah dan kemarahan-Nya'
Maka ia mencabut (rubnya) layaknya mencabut saffud (penggerek yang)
banyak mata besinya dari bulu wol yang basah. [ika malaikat telah
mencabutnya, ia tidak membiarkannya sekejap matapun hingga ia
bungkus dengan kain hitam kelam dari rambut. Dan rub tersebut pergi
dengan ban busuk yang paling menyengat di muka bumi." (HR.
Ahmad 4/287 no. 18557)

Oleh karenanya Allah % juga berfirman,
1555 W (das) Osb s SO L3R Gl a3 3 5 35
(50) g2 21 i

"Kalau sekiranya kamu melibat ketika para malaikat mencabut jiva
orang-orang yang kafir seraya memukul muka dan belakang mereka
(dan berkata): "Rasakaniah olehmu siksa neraka yang membakar’,
(tentulah kamu akan merasa ngeri)." (QS. Al-Anfal : 50)

Maka bisa jadi kita melihat orang kafir meninggal dengan
tenang, akan tetapt sesungguhnya nyawa mereka disiksa oleh

para malaikat. Oleh karenanya hal ini adalah perkara yang
ghaib.

Adapun orang yang beriman, nyawanya keluar dari tubuhnya
dengan lembut dan begitu mudahnya sebagaimana air yang

keluar dari cerek. Nabi 2 mengatakan,

ol ) 35 5V e J G CUM\ 5 OB 13) Zaad el Oy

M.,.>=.S\ duf\ o LJ'S V_@_&é UMM.S\ V_@Jb?) QK co?)j\ ua,.: 9\.,«.%5\ o
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"Seorang  hamba mukmin, jika telah berpisah  dengan  dunia,
menyongsong akhirat, maka malaikat akan mendatanginya dari langit,
dengan wajah yang putih. Rona muka mereka layaknya sinar
matahari. Mereka membawa fafan dari  syurga, serta  hanuth
(wewangian) dari syurga. Mereka duduk di sampingnya sejauh mata
memandang. Berikutnya, malaikat maut hadir dan duduk di dekat
kepalanya sembari berkata: "Wabai jiwa yang baik (jiwa yang tenang)
kelnarlah menuju ampunan Allah dan keridhaannya". Rubnya keluar
bagaikan aliran cucuran air dari mulut kantong kulit. Setelah kelnar
rubnya, maka setiap malaikat mant mengambilnya. Jika telah diambil,
para malaikat lainnya tidak membiarkannya di tangannya (malaikat
mant) sejenak saja, untuk mereka ambil dan diletakkan di kafan dan

hanuth tadi. Dari jenazab, semerbak aroma misk terwangi yang ada di
bumi." (HR. Ahmad 4/287 no. 18557)

Oleh karena 1tu kita berharap semoga Allah mencabut nyawa
kita dalam keadaan husnul khatimah, yaitu nyawa kita dicabut
saat kita sedang melakukan ketaatan. Dan jangan sampai
nyawa kita dicabut oleh Allah dalam keadaan bermaksiat
kepada Allah #*. Berhati-hati dan mintalah perlindungan
kepada Allah dari kematian yang s#'ul ghatimabh.
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*Alam Barzakh (Alam Kubur)*

Setelah seseorang meningeal dunia, maka seseorang akan
masuk pada alam barzakh. Dalam bahasa Arab, barzakh
artinya perantara. Yaitu perantara antara alam dunia dengan
alam akhirat. Alam barzakh termasuk bagian dari alam akhirat,
sehingga maksud yang benar adalah alam barzakh merupakan
alam di antara alam dunia dengan alam setelah hari

kebangkitan.

Fase ini sering disebut sebagai alam kubur karena kebanyakan
orang dikubur setelah meninggal dunia. Padahal asalnya
seseorang yang meninggal dunia telah masuk ke alam barzakh
meskipun dia tidak dikubur. Dan dalil yang paling kuat yang
menunjukkan akan hal ini adalah kisah fir'aun. Sebagaimana
kita ketahui bahwa Fir'aun dan bala tentaranya yang
meninggal di laut merah, banyak dari mereka jasadnya tidak

dikubur. Bahkan jasad Fir'aun diselamatkan oleh Allah
sebagaimana disebutkan dalam firmanNya,

ST 58 B G S O BT ARS8 6,508 ALy Sl a3l
. 2 _~

(92) &,h3u

"Matka pada hari ini Kami selamatkan jasadmu agar engkan dapat

menjadi - pelajaran  bagi orang-orang yang datang sesudabmu  dan

sesunggubnya kebanyakan dari manusia tidak memperhatifan dari
tanda-tanda kekuasaan Kani." (QS. Yunus : 92)

Maka meskipun jasad Fir'aun dan bala tentaranya
diselamatkan dan tidak dikubur, namun mereka saat ini

sedang disiksa oleh Allah ¥ dengan siksa kubur. Allah %*
berfirman,
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3T G5 JT e ol B2 L0 288 5535 Gadg 1538 Gle Gyl 50l
(46) L3l

"Mereka diperlibatkan neraka pada pagi dan petang, dan pada hari
terjadinya Kiamat. (Dikatakan kepada malaikat): "Masukkanlah
Fir'aun dan fkanmnya ke dalam azab yang sangat fkeras". (QS.

Ghafir : 46)

Dalam ayat ini dsiebutkan bahwa Fir'aun dan kaumnya akan
diberikan siksa yang lebih pedih. Maka saat in1 mereka sedang
diadzab di alam barzakh, meskipun jasad mereka tidak
dikubur. Oleh karenanya siapapun yang meninggal dunia dan
dalam model apapun, maka dia akan masuk dalam suatu alam
bernama alam barzakh. Sehingga tidak ada dalam islam istilah
ruh yang bergentayangan.

Ketika berada di alam barzakh, seseorang akan mengalami
fitnah kubur. Dari fitnah kubur tersebut, jika seseorang
selamat darinya, maka dia akan merasakan nikmat kubur.
Akan tetapi jika seseorang gagal dalam fitnah kubur tersebut,
maka dia akan merasakan azab kubur. Yang dimaksud dengan
fitnah kubur adalah pertanyaan-pertanyaan malaikat Munkar
dan Nakir. Semua orang yang meninggal akan ditanya oleh
malatkat, kecuali orang yang mati syahid. Sebagaimana
disebutkan dalam hadits bahwa ada seseorang bertanya

kepada Rasulullah -

By & 106 Cagb V) 1n) 8 3 O Gt 06 Gl 325
{99 [4) Sl an} T aly Je S840
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"Wabhai Rasulullah, mengapa fkaum mukminin dinji di - dalam
kuburan mereka  fecuali orang yang mati  syahid?"  Rasulullah
menjawab, ""Cukuplah Fkilatan pedang di atas kepalanya (ketika
berjihad) sebagai njian baginya." (HR. An-Nasa'i 4/99 no. 2053)

Maka adapun orang mukminin secara umum akan ditanya
oleh malaikat Munkar dan Nakir. Adapun pertanyaan tersebut
adalah tentang siapa tuhanmu, apa agamamu, dan siapa
nabimu. Dan ketika itu seseorang tidak menjawab pertanyaan
tersebut dengan hafalan, melainkan dengan keimanan. Oleh
karena itu hendaknya seseorang meminta kepada Allah agar
dimudahkan dalam menjawab pertanyaan para malaikat kelak
di alam barzakh. Karena Allah # telah berfirman,

~

A Ty 5V a5 G s 3 eoBl Q5B ATl
(27) 3155 & &) Jadss GBI

"Allah menegubkan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan
yang tegub itu dalam kehidupan di dunia dan di akbirat; dan Allah
menyesatkan orang-orang yang alim dan memperbuat apa yang Dia

kehendaki." (QS. Ibrahim : 27)

Di antara ucapan yang Allah kokohkan dari orang-orang
beriman dalam ayat ini adalah ucapan tatkala menjawab
pertanyaan malatkat Munkar dan Nakir. Allah akan
mengokohkan orang beriman untuk menjawab dengan
jawaban bahwa Tuhanku adalah Allah, agamaku adalah Islam,
dan nabiku adalah Muhammad %. Oleh karenanya jawaban
yang akan diberikan kepada malaikat kelak bukan berdasarkan
hafalan. Jika pertanyaan tersebut bisa dijawab dengan hafalan,
maka semua orang akan bisa menjawab pertanyaan malaikat
dengan jawaban yang sesuai, bahkan orang kafir sekalipun.

13



Akan tetapi seseorang di alam barzakh hanya mampu
menjawab pertanyaan malaikat Munkar dan Nakir keimanan
karena dahsyat dan mengerikannya malaikat Munkar dan
Nakir. Sehingga mereka ketakutan dan tidak bisa menjawab
dengan hafalan-hafalan mereka. Bahkan disebutkan dalam
hadits bahwa tatkala malaikat telah bertanya kepada orang-
orang kafir dan orang-orang munafik dengan tiga pertanyaan,
mereka tidak bisa menjawab. Dalam hadits disebutkan,

92/ o~ o (- o - A -~ /G‘J/ o 1 ,/'i//. /o/../// o‘//

(.L;)J\ Y oola ol old :Zbi}é QéJv) o 4 QYW 5\.3\*‘4’49 L)KL’ 5‘3;\'3)

.& - “e T 2~ oi i o, ©,. & - - - T 8 -

@I 1 BoroV s s 3 Y ole sls 1 Jeas SaLs Gl oY jas
£ 02 T o, o . A~ o" . -

{(240 /4) Jj\.) LS"‘ u.wu} LS)J‘ ‘}1 cola ol I:inz.‘; Qvi.g gf',.f.}‘

"Dan saat itu datanglah kedna malaikat seraya mendudukkannya.
Kedua malaikat itu bertanya, "Siapa Rabbmn?" ia menjawab, "Hah,
hah, hab, aku tidak tabn." Maka malaikat bertanya lagi, "Apa
agamamu?" ia menjawab, "Hah, hab, akwu tidak tahu." Malaikat
bertanya lagi, "Siapa laki-laki yang dintus fkepada kalian?" ia
menjawab, "Habh, hab, saya tidak tahn." (HR. Abu Daud 4/240
no. 4753)

Oleh karenanya yang menjawab pertanyaan malaikat Munkar
dan Nakir adalah keimanan. Maka jika keimanan seseorang
bisa menawab pertanyaan malaikat, maka dia akan
mendapatkan nikmat kubur. Akan tetap:t sebaliknya jika
seseorang tidak mampu menjawab pertanyaan malaikat, maka
akan mendapatkan azab kubur.

Alam kubur adalah alam khusus yang tersendiri dan tidak bisa
kita giyaskan dengan alam lainnya. Sebagaimana kita ketahui
bahwa dalam hidup ini ada yang namanya alam tidur, alam
nyata yang saat ini kita rasakan, alam barzakh, dan alam
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akhirat. Maka dari setiap alam tersebut tidak bisa digiyaskan
dengan alam lainnya karena memiliki spesifik dan ciri yang
berbeda dari masing-masin alam lainnya. Tidak perlu kita jauh
menjelaskan tentang alam kubur, sampai saat in1 belum ada
seorang pun yang mampu menjelaskan secara ilmiah tentang
alam tidur. Akan tetapi ternyata seseorang terkadang bisa
merasakan hal-hal yang luar biasa tatkala dia tidur. Terkadang
seseorang bangun dalam keadaan ketakutan, terkadang
bangun dengan wajah berseri-seri, terkadang mimpi indah,
dan terkadang mimpi buruk. Hal-hal seperti itu sering dilalui
seseorang tatkala tidur, sampai-sampai sebagian mengira
bahwa itu adalah alam nyata, padahal yang mereka alami
hanya di alam tidur.

Oleh karenanya banyak seseorang salah dalam memahami
alam barzakh karena mencoba menqgiyaskan antara alam
barzakh dan alam nyata. Dan tentunya hal tersebut adalah
kesalahan yang fatal karena alam yang satu dengan alam yang
lainnya tidak dapat digiyaskan. Sebagai contoh, Nabi
menjelaskan siksaan bagi sebagian orang di alam barzakh.
Dalam sebuah hadits yang panjang Nabi 2 menceritakan
bahwa beliau bermimpi dan dihampiri oleh dua orang laki-
laki. Beliau kemudian di bawa ke sebuah tempat yang disana
ada seorang laki-laki yang sedang berdiri, dan yang satunya
lagi sedang duduk, yang ditangannya ada besi yang tajam.
Kemudian best tersebut dimasukkan kedalam salah satu sisi
mulut orang tersebut hingga menembus lehernya. Jika telah
selesai dan sembuh di sisi mulut tersebut, maka pindah lagi
pada sisi mulut yang lainnya dengan melakukan hal yang sama.

15



Dan itu terus mereka lakukan sampai hari kiamat. Maka
tatkala Nabi # bertanya tentang siapa orang tersebut, maka
dikatakan kepada beliau,

é

SR @/ o _ ©° f ../00/ ’3#/ &'/ /. ﬂo o 3“‘ i /°
RS e o (Gl Basd BIASG (Bas A5 4 \J aJJ\ Ll
LEA oy J) 4 gab (B6Y

" Adapun orang yang kamu libat mulutnya ditusuk dengan besi adalah
pendusta. Dia berbicara dengan satu kedustaan laln kedustaan itu
dinunkil darinya sampai tersebar luas. Maka dia disiksa dengan
siksaan tersebut hingga hari kiamat."

Kemudian dalam mimpi tersebut Nabi £ juga diperlihatkan
seseorang yang berdiri memegang batu besar di atas orang lain
yang sedang berbaring, kemudian batu tersebut digunakan
untuk menghancurkan kepala orang yang berbaring tersebut.
maka tatkala kepala orang tersebut telah hancur, maka
diambilnya batu tersebut dan ketika kepalanya telah utuh,
maka dilemparkan kembali dengan batu hingga hancur
kembali. Dan itu terjadi terus menerus hingga hari kiamat.
Maka tatkala Nabi # bertanya tentang siapa orang tersebut,
maka dikatakan kepada beliau,

ad s g L &2 PG (T A e b i \) CM i::\) ;3
Gl 3 Jl e B G

" Adapun orang yang engkan lihat dipecah /éepd/amya, dia adalah orang

yang telah Allah ajari Alguran, namun dia tidur malam (dan tidak
bangun untuk  shalat malam). Pada siang hari pun dia tidak
mengamalkannya. Maka dia disiksa dengan siksaan itn hingga hari
kiamat."
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Kemudian Nabi # juga diperlihatkan seorang laki-laki dan
perempuan telanjang dan dibakar dalam sebuah tanur (sebuah
tungku) yang bagian atasnya besar dan bagian bawahnya
sempit dengan api. Ketika tubuh mereka sampai pada bagian
atas, api tersebut dihentikan sampai tubuh mereka kembali
berada pada bagian bawah tungku Maka tatkala Nabi
bertanya tentang siapa orang-orang tersebut, orang-orang
yang membawanya berkata,

2 /:‘“‘ /. i“ . /OE/ "‘ -
G A A s 5 s

"Adapun yang engkan libat orang yang disiksa dalam tanur, mereka
adalah pezina."

Kemudian Nabi ¥ juga diperlihatkan seseorang yang berada
di tengah-tengah sungai darah yang di tepi sungai telah ada
orang yang siap melemparinya dengan batu, jika orang
tersebut hendak keluar dari sungai. Ketika orang tersebut
berusaha untuk keluar dari sungai tersebut, maka dilemparkan
batu kea rah mulutnya, sehingga dia kembali ke tempatnya
semula. Hal tersebut terjadi begitu terus hingga hari kiamat.
Maka tatkala Nabi # bertanya tentang siapa orang-orang
tersebut, orang-orang yang membawanya berkata,

(101 /2 (s sdl memen} 20 1IST &0 5 255 s
( ) S5 s > ) (2 Al gV

"Adapun orang yang engkau libat di sungai darah, dia adalah orang
yang makan harta dari hasil riba." (HR. Bukhari 2/101 no. 1380)

Kejadian yang diceritakan Nabi # di atas adalah kejadian di
alam barzakh. Sehingga tidak bisa alam tersebut dengan
digiyaskan dengan alam yang lain. Dan saya ingatkan bahwa
Ibnu Rajab al-Hambali pernah mewasiatkan kita untuk banyak
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berkhalwat dengan Allah %, yang salah satu caranya adalah
dengan i'tikaf, dimana kita membaca Alquran dan shalat
malam sendiri. Memang benar seseorang berbahagia tatkala
berkumpul bersama keluarga atau sahabat-sahabatnya, akan
tetapt perlu untuk dilatth agar seseorang bisa berbahagia
ketika berkhalwat dengan Allah %, Karena dengan
memperbanyak i'tikaf akan melatih diri kita untuk melalui
kesendirian di alam barzakh yang sangat panjang. Dan
ketahuilah bahwa keberadaan seseorang di alam barzakh jauh
lebih lama dibandingkan kehidupan seseorang di dunia. Dan
tatkala seseorang telah meninggal dunia, tidak ada lagi
keluarga maupun sahabat yang menemaninya. Sebagaimana
Nabi # mengatakan,

o dlazg dug dA A g b B ol fd BV6 X i
{107 [8) ()bl momn} dlie 5 dlag Al

"“Tiga perkara yang akan mengiringi mayat. Dua perkara akan
kembali dan yang satu akan menyertainya. Perkara yang akan
mengirinya adalah kelnarganya, hartanya dan amalnya. Harta dan
keluarganya akan fkembali, dan yang tinggal bersamanya adalah
amalnya." (HR. Bukhari no. 6514)

Tatkala kita meninggal dunia, keluarga kita pasti akan
menangis dan sedith. Akan tetapi tidak ada di antara mereka
yang mau menemani kita di kubur. Oleh karenanya kita akan
sendirian di alam barzakh. Oleh karenanya jika kita tidak
terbiasa untuk berbahagia ketika berkhalwat dengan Allah,
maka kita akan repot tatkala telah berada di alam barzakh.
Maka seseorang hendaknya berusaha melatth dirt untuk

berbahagia ketika sendiri dalam ibadahnya kepada Allah %,
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Inilah fase alam barzakh yang seseorang akan menanti lebih
lama sampai datangnya hari kiamat. Dan di alam barzakh ini
hanya akan diberikan antara dua hal kepada seseorang, jika dia
tidak diberikan nikmat, maka pasti dia akan merasakan azab.
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*Hari Kebangkitan*®

Pada hari kebangkitan, terdapat khilaf di kalangan para ulama
tentang apakah ada dua atau tiga tiupan sangkakala. Sebagian
ulama mengatakan bahwa proses terjadinya hari kebangkitan
adalah dengan tiga tiupan sangkakala.

Tiupan yang pertama disebut dengan Cf‘“ 154, yaitu tiupan
yang akan mengagetkan seluruh manusia bahwa akan terjadi
perubahan di seluruh alam semesta. Allah % berfirman,

I
s -

5002 5 V) s G 05 S G 5 55, AR s
(87) Gp a3 3550
"Dan (ingatlah) hari ketika ditiup sangkakala, maka terkeutlah
segala yang di langit dan segala yang di bumi, kecuali siapa yang
dikehendaki Allah. Dan  semua mereka datang menghadap-Nya
dengan merendahkan dirs." (QS. An-Naml : 87)

Ketika ttupan ini telah berbunyi, maka pada saat itu terjadilah
hart kiamat, hari yang sangat mengerikan. Allah Subhanahu ta
'ala berfirman tentang yang terjadi tentang bumi,

(2) WU 55N el (1) Wiy 5531 33515

"Apabila bumi digoncangkan dengan goncangan (yang dabsyat), dan
bumi telah mengeluarkan beban-beban berat (yang dikandung)nya."
(QS. Al-Zalzalah : 1-2)

Allah juga bercerita tentang lautan,
(3) &5 5115
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"Dan apabila lantan menjadikan melnap (ke selurub muka bumi)."

(QS. Al-Infithar : 3)
(6) &l )L;;,J\ 155
"Dan apabila lantan dipanaskan (dinyalakan)." (QS. At-Takwir :
0)
Allah juga bercerita tentang gunung-gunung pada hart itu,
Uabs 6 W358 {(105) Gl 35 Ghads 85 Jud O@ @;uj
(107) &) Y) G5 s o5 Y (106)
"Dan mereka bertanya kepadamu  tentang gunung-gunung, maka
katakaniah: ""Tubanku akan menghancurkannya (di hari kiamat)
sehancur-hancurnya. Maka Dia akan menjadikan (bekas) gunung-
gunung itu datar sama sekali, tidak ada sedikitpun famu libat
padanya tempat yang rendah dan yang tinggi-tingg." (QS. Taha : 105-
107)
cosb K ol il i gl Qs 28 g s e Jud o5
(88) 4o &, 5o &

"Dan fkamu libat gunung-gunung itu, kamu sangka dia tetap di
tempatnya, padahal ia berjalan sebagaimana jalannya awan. (Begitulah)
perbuatan Allah yang membnat dengan kokoh tiap-tiap sesuatuy
sesunggubnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan."
(QS. An-Naml : 88)

Allah juga bercerita tentang langit,

(1) Eplasl 2N
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"Apabila langit terbelah." (QS. Al-Infithar : 1)
(11) &dasS 2LLENE)
"Dan apabila langit dilenyapkan. (QS. At-Takwir : 11)
DG hn S 2 i a8 Gs B335, G5 1,338
67) 555,55 L8 JIa8; 8l analy

//////

"Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang
semestinya padahal bumi selurubnya dalam genggaman-Nya pada hari
kiamat dan langit dignlung dengan tangan kanan-Nya. Mabha Suci
Tuban dan Maha Tinggi Dia dari apa yang mereka persefutukarn.
(QS. Az-Zumar : 67)

Hari kiamat adalah hari yang sangat dahsyat. Allah %
berfirman,

¥ Jase s fi (1) b 258 200 555 By s L gl
;ﬁu;sj&wwu\gijyu\aﬁ’f’ Loy G2 sapls
(2) Lad A Slie f==d; o8

"Wabhai manusia, bertakwalah fkepada Tubanmmu,;  sesunggubnya
kegoncangan hari kiamat itn adalah suatu kejadian yang sangat besar
(dabsyat). (Ingatlah) pada hari (ketika) kamn melihat kegoncangan itu,
lalatlah  semna wanita yang menyusui anaknya dari anak yang
disusuinya dan gugnrlah kandungan segala wanita yang hamil, dan
kamu  libat manusia dalam keadaan mabuk, padahal sebenarnya

mereka tidak mabuk, akan tetapi agab Allah itn sangat kerasnya."
(QS. Al-Hajj : 1-2)
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Kemudian selanjutnya adalah tiupan kedua yang disebut 434
G=all, Kata Allah % dalam firmanNya,

(68) ' }ﬁurt;é(w\s? &Sﬁ\év:é

"Dan ditiuplah sangkakala (kedna kali), maka matilah siapa yang di
langit dan di bumi kecuali siapa yang dikehendaki Allah." (QS. Az-
Zumar : 68)

Sebagian para ulama mengatkan bahwa makhluk Allah yang
dikecualikan untuk tidak mati pada tiupan sangkakala kedua
adalah malaikat jibril, ada yang mengatakan bahwa malaikat
tersebut adalah yang memikul 'Arsy Allah, dan ada yang
mengatakan bahwa malaikat Israfil pun mati setelah meniup
sangkakala tersebut, akan tetapt Allah menghidupkannya
kembali. Intinya seluruh makhluk mati kecuali yang Allah
kehendaki.

Kemudian selanjutnya adalah tiupan ketiga yang disebut 434
&zl Sebagaimana firman Allah selanjutnya,

< }/}

"Kemudian ditinp sangkakala itu sekali lagi maka tiba-tiba mereka
berdiri menunggu (putusannya masing-masing)." (QS. Az-Zumar :

68)
Inilah yang disebut dengan hari kebangkitan.

Kemudian Allah ¥ menceritakan tentang kondisi manusia
setelah dibangkitkan. Allah % berfirman,
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"Sambil menundukkan pandangan, mereka keluar dari kunburan,
seakan-akan mereka seperti belalang yang beterbangan.” (QS. Al-
Qamar : 7)

Imam Al-Baghawi mengatakan bahwa mereka pada hari
kebangkitan sepertt belalang yang beterbangan dalam keadaan
bingun tidak tahu arah, karena mereka kaget akan kebangkitan
yang mereka alami. Dalam ayat lain Allah menggambarkan,

(551 B (36) 4535 452125 (35) sl a3ty (34) sl e 2530 5 552
(37) acid & 355 e

"Pada hari itu manusia lari dari sandaranya, dari ibu dan bapaknya,
dari istri dan anak-anaknya. Setiap orang dari mereka pada hari itu
mempunyai urusan yang cukup menyibukkannya." (QS. 'Abasa : 34-
37)

Nabi # juga menggambarkan bagaimana kondisi manusia
tatkala dibangkitkan. Nabi # bersabda,

{2194 [4) s w2 } ‘}7;; 2\;}— {5 4,2\:,9_5\ o5 :,u\iS\ 1123

"Manusia dikumpullan pada hari fkiamat dalam keadaan tidak
beralas kaki, tidak berpakaian dan belum dikhitan." (HR. Muslim
4/2194 no. 2859)

elg by G 06 " g ViE Bk - 3L 106 5 - sy B 2R
{(459 [3) Jo oy ol i} ;w s G
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"Manusia akan dikumpullan pada hari kiamat —atan bersabda
dengan redaksi para hamba- dalam keadaan tidak berpakaian, tidak
berkhitan, dan tidak bubman" Lalu fkami bertanya, "Apakah

bubman itu?" Belian bersabda, ""Tidak ada sesuatupun yang kalian
bawa." (HR. Al-Ahmad 3/459 no. 16085)

Dalam riwayat yang lain Ibnu '"Abbas mengatakan bahwa Nabi
2 bersabda,

@M} :‘ifw {Qiu; gl; f_}j \j:\S L;/f} ‘5}’; Z\}; TG :)jj 5o p—kjf
{(109 /8) s =l

"Kalian dikumpulkan (pada hari kiamat) dalam keadaan tidak
beralas faki, telanjang, dan tidak dikhitan."  Kemudian belian
membaca firman Allah, 'Sebagaimana kami telah memnlai penciptaan
pertama, maka begitulah fkami mengulanginya' (QS. Al-Anbiya' :
104)." (HR. Bukhari 8/109 no. 6520)

Maka sebagaimana seorang anak yang lahir di atas permukaan
bumi in1 dari perut ibunya yang tidak berpakaian, tidak beralas
kaki, tidak membawa apa-apa, maka demikian pula tatkala ia
dibangkitkan pada hari kiamat. Bahkan tatkala seseorang
meninggal dunia dan dikuburkan, tidak ada yang dia bawa dari
hartanya sepesarpun. Sampai-sampai tatkala seseorang
meninggal dunia di Arab Saudi, benar-benar tidak ada harta
yang dia bawa untuk dirinya, karena kain kafan dan proses
penyelenggaraan jenazahnya garatis. Sehingga tidak ada
sepeserpun harta yang dia kumpulkan untuk dia bawa
kedalam kuburannya. Maka jangankan harta yang besar dan
jabatan yang kuat, pakaian dan alas kakipun dia tidak punya
pada hari kiamat kelak. Dan tidak ada jabatan di akhirat
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kecualt hanya dua, yaitu penghuni surga atau penghuni neraka.
Oleh karenanya Allah akan berfirman pada hari tersebut,

(16) HEaN a1 b 521 G )

"Kepunyaan siapakah kerajaan pada hari ini¢" Kepunyaan Allah
Yang Maha Esa lagi Maha Mengalahkan." (QS. Ghafir : 106)

Maka dart 1tu wahat saudaraku, seseorang boleh
mengumpulkan harta dan bersenang-senang di dunia. Akan
tetapt seseorang harus memiliki simpanan untuk akhiratnya.
Karena seluruh apa yang dikumpulkan di dunia, tidak akan
dibawa batk ke dalam kubur, terlebth lagi pada hari
kebangkitan. Sehingga setelah manusia telah dibangkitakan,
maka semua dikumpulkan pada suatu tempat bernama padang
mahsyar.
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*Fase Padang Mahsyar dan Al-Haudh*
(Telaga Nabi )

Para ulama berbeda pendapat tentang apakah padang mahsyar
kelak adalah bumi yang baru atau bumi yang ada saat ini
namun dirubah bentuk oleh Allah. Allah ¥ berfirman,

(48) L8 sl 155555 SNy (23N i BN J3E 5
"(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain dan
(demikian pula) langit, dan meraka semmnanya (di padang Mabsyar)

berkumpul menghadap ke hadirat Allah yang Maha Esa lagi Maha
Perkasa." (QS. Ibrahim : 48)

Dari ayat int muncul dua pendapat di kalangan para ulama
tentang padang mahsyar. Yang pertama berpendapat bahwa
padang mahsyar adalah bumi yang lain. Adapun pendapat
yang lain mengatakan bahwa padang mahsyar adalah bumi
yang ada saat ini, namun dirubah bentuk oleh Alla
Subhanahu wa ta'la. Namun pendapat kedua merupakan
pendapat yang lebih kuat. Karena Allah ¥ berfirman dalam
ayat yang lain,

(3) &35 55N )5
"Dan apabila bumi diratakan." (QS. Al-Insyiqaq : 3)

Dalam ayat yang lain Allah % berfirman,
(4) st 32 1

"Pada hari itu bumi menceritakan beritanya." (QS. Al-Zalzalah : 4)
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Di antara tafsiran ayat ini bahwa bumi akan bersaksi tentang
siapa-siapa yang melaksanakan ketaatan di atasnya, dan siapa-
siapa yang melaksanakan maksiat di atasnya pula. Sehingga
dart sini sebagian ulama mengatakan bahwa bumi yang kita
pijak saat ini adalah bumi yang Allah gunakan sebagai padang
mahsyar, akan tetapit kelak bumi akan dibuat berbeda dengan
yang ada saat ini.

Di padang mashyar orang-orang akan dibangkitkan dalam
keadaan beragam kondisi. Orang-orang kafir akan
dibangkitkan dalam keadaan mereka berjalan di atas wajah
mereka, atau dengan kata lain mereka berjalan dengan wajah
mereka. Ketika para sahabat mengetahui berita ini, merekapun
bertanya kepada Rasulullah,

a5 Gl &5 6 JB s O i e el 2l Bl

o % T2 (7 (= od . oo ¢ 1~ “ OE "‘ o/E M ° . 1~ (2
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5 855 536 06 bl o any o

"Telah bercerita kepada kami Anas bin Malik radhiallabu ‘anbu,
bahwa seorang laki-laki berkata: "Wahai Nabi Allah, bagaimana
orang kafir dikumpullan dengan cara  dijungkirkan di - atas
wajahnya?" Nabi menjawab, "Bukankah Dzat yang menjadikannya
bisa berjalan dengan fkedua kakinya di dunia bisa menjadikannya

berjalan di atas wajabnya pada hari kiamat?" Qatadah mengatakan,
"Benar, Maha Kuasa Rabb kami". (HR. Bukhari no. 6523)

Adapun keadaan orang-orang bertakwa di padang mahsyar,
mereka akan dimuliakan oleh Allah dengan ditampakkan amal
salth mereka selama di dunia. Contohnya adalah orang yang
mati syahid, mereka akan datang dalam keadaan berlumuran
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darah, namun darahnya berbau minyak kasturi. Sebagaimana
sabda Nabi £,

bt o 10 g BT b e s 0TI Y s B Gl
/4) 95)\595\ @M} M\ é,g é’jﬂj ‘fid‘ ’b}j i)}jU\j ‘5;@‘ %}: " ‘yl
{19

"Demi dzat yang jiwakun berada di tanganNya, tidaklah seseorang
terluka di jalan Allah, dan Allah yang paling tahu siapa yang terluka
di jalanNya, fkecnali dia akan datang pada hari kiamat dalam
keadaan bercucuran darah (pada lukanya), dan wanginya semerbak
minyak kasturs." (HR. Bukhari no. 2803)

Orang-orang yang berpuasa juga akan mendapatkan
kemuliaan di padang mahsyar. Sebagaiaman kita ketahui
bahwa diantara keutamaan orang-orang berpuasa dalam sabda

Nabi £,

bl oy S alll e 2l ol b AT e w50 25 eI

Kool ) e plall o oy Mash Ll (sl
{(806 /2) s s

"Demi Dzat yang jiwa Mubamad ada di tanganNya, sesunggubnya
bau mulut orang yang berpuasa lebih wangi di sisi Allah daripada
wanginya kasturi." (HR. Muslim 2/806 no. 1151)

Sebagian ulama mengatakan bahwa bau tersebut akan terctum
pada hari kiamat, sehingga dia terkenal dan orang-orang tahu
bahwa dia adalah orang-orang yang suka berpuasa. Kemudian
juga kemuliaan bagi seorang muazin adalah dijadikan tinggi
oleh Allah % sebagaimana sabda Rasulullah %,

{290 /1) gl e} a0 33 GEET 80 501 053220
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"Para mmazin adalah orang yang paling panjang lehernya pada hari
kiamat." (HR. Muslim 1/290 no. 387)

Para muazin akan ditinggikan oleh Allah pada hari kiamat
karena sewaktu di dunia mereka senantiasa meninggikan
kalimat Allah. Sehingga mereka akan dikenal dan terlihat
meski dari jarak yang jauh karena tubuh mereka yang lebih
tingoi dari yang lainnya.

Demikianlah orang-orang yang berbuat kebaikan, Allah akan
membuat mereka menonjol dibandingkan dengan yang
lainnya pada hari kiamat. Bahkan pada hari kiamat kelak Allah
akan mencari-cari hambanya yang saling mencintar karena

Allah. Dalam hadits qudsi Nabi £ bersabda,
Viog b salel 2« S el b cmkd sy O and
{(1988 [4) ths o} bV 5

"Sesunggubnya Allah akan berfirman pada hari kiamat: "Mana orang-
orang yang saling mencintai karena keagunganKu? Hari ini kunanng

mereka, di mana tidak ada naungan pada hari ini selain naunganKu'."

(HR. Muslim 4/1988 no. 2560)

Orang-orang vyang saling mencintai dan menyambung
persaudaraan bukan karena dunia, melainkan karena Allah dan
akhirat, maka pada hari tersebut mereka akan dimuliakan
dengan pencarian Allah terhadap mereka. Mereka yang
sebelumnya ikhlas karena Allah dan tidak ingin terkenal, Allah
akan tampilkan dan buat mereka semua tersohor pada hari
kiamat kelak.
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Kemudian para pelaku maksiat juga akan tonjolkan pada hari
kiamat dengan cara dipermalukan oleh Allah %. Contohnya
adalah pendusta dan pengkhianat. Nabi # bersabda,

{25 19) ol omc} 4 D% 50680 235 213 318 IS0

"Setiap pengkhianat akan diberi bendera (tanda pengkhianatannya)
pada hari kiamat sebagai tanda pengenalnya." (HR. Bukhari 9/25
no. 6960)

Akhirnya kelak pada hari kiamat orang akan mengenalinya
sebagai seorang pengkhianat. Ada juga seorang yang suka
meminta-minta secara terus menerus tanpa adanya keperluan
dan rasa malu, Allah akan hadirkan pada hari kiamat tanpa

wajah. Kata Nabi £,

et ¢ Rt @ o A A sl el O Y
{(720 /2) Lo
"'Iidaklah salah seorang dari kalian yang terus meminta-minta, kecuali

kelak di hari kiamat ia akan menemui Allah dalam keadaan tidak
ada sepotong daging pun di wajahnya." (HR. Muslim no. 1040)

Kemudian orang yang akan dipermalukan pada hari kiamat
adalah orang yang sombong. Entah dia sombong dengan
hartanya, jabatannya, atau nasabnya. Maka ketika di dunia dia
merasa besar, maka Allah akan jadikan dia kecil di akhirat
seperti semut. Nabi % bersabda,

& e B ik Je 5o o Oel s by opRa s
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"Orang-orang sombong pada hari kiamat akan bangkitkan dalam

bentuk seperti semut kecil berwujud manusia. Mereka diliputi kehinaan
dari segala penjurn." (HR. Tirmidzi 4/655 no. 2492)

Demikian pula orang-orang yang berpoligami namun tidak
berlaku adil. Nabi 2 bersabda,

e} BB sy Bl By sl Ll J) OGS 0B A EE s
{242 [2) 34l

"Barangsiapa yang memiliki duna orang istri kemudian ia cenderung
kepada salah seorang diantara keduanya, maka ia akan datang pada
hari Kiamat dalam fkeadaan sebelah badannya miring." (HR. Abu
Daud 2/242 no. 2133)

Intinya, semua orang-orang yang berbuat kemaksiatan di
dunia, maka Allah akan permalukan mereka sesuai dengan
dosa dan maksiat yang mereka lakukan.

Di padang mahsyar matahari diturunkan dalam jarak satu
mil dari kepala-kepala manusia. Saking panasnya mereka akan
bercururan keringat. Adapun jumlah keringat mereka
berbeda-beda, tergantung bagaimana keimanan seseorang.
Kata Nabi £,

053 (o USO8 Bl G mdl oy B X
G 55 ) USSR g g S el
b Ul Gl Al 0 g ke DS 8 s 55T ) 0SS

{2196 [4) tws s

"Pada hari kiamat, matabari di dekatkan ke manusia hingga sebatas
satu mil. Lalu mereka bercucuran fkeringat sesuai amal perbuatan
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mereka. Di antara mereka ada yang berkeringat hingga tumitnya, ada
yang berkeringat hingga Intutnya, ada yang berkeringat hingga pinggang
dan ada yang benar-benar tenggelam oleh keringat." (HR. Muslim
4/2196 no. 2864)

Akan tetapt di padang mahsyar kelak ada orang-orang yang
akan berbahagia karena dinaungi oleh naungan 'Arsy Allah.
Mereka akan dinaungi yang mana tidak ada naungan pada hari
itu kecuali naungan 'Arsy Allah. Di antaranya adalah orang

yang rajin bersedekah. Nabi £ bersabda,

[4) e op daxl s} GU0F el s 4l (b G S
(147
"Setiap orang akan berada di bawah naungan sedekabnya hingga

perkara di antara manusia diputuskan." (HR. Ahmad 4/147 no.
17371)

Kemudian juga di antara yang mendapat naungan pada hari
kiamat kelak adalah tujuh golongan yang telah kita ketahui
bersama. Sebagaimana yang telah disebutkan oleh Nabi £,

2 L By e A e Y iy s Js e G
dle W Wl 3 05 953 cleal b e B 50 ol st
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{11 /2) @)l memes Jolie S oW (WS
"Ada tujub (golongan orang beriman) yang akan mendapat naungan

(perlindungan) dari Allah dibawah naunganNya (pada hari kiamat)
yang ketika tidak ada naungan kecnali naunganNya. Y aitu; Peminpin
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yang adil, seorang pemmuda yang menyibukkan dirinya dengan "ibadabh
kepada Rabbnya, seorang laki-laki yang hatinya terpant dengan masjid,
dna orang laki-laki yang saling mencintai karena Allah, kednanya
bertemu karena Allah dan berpisah karena Allah, seorang laki-laki
yang diajak berbunat maksiat oleh seorang wanita kaya lagi cantik lalu
dia berkata, "akn takut kepada Allah", seorang yang bersedekah
dengan menyembunyikannya hingga tangan kirinya tidak mengetahui
apa yang diinfakkan oleh tangan kanannya, dan seorang laki-laki yang
berdzikir kepada Allah dengan mengasingkan diri sendirian hingga
kedna matanya basah karena menangis" (HR. Bukhari 2/111 no.
1423)

Pertama, pemimpin yang adil; yaitu pemimpin yang tidak
berlaku zalim terhadap rakyatnya. Kedua seorang pemuda
yang menyibukkan diri dengan ibadah kepada Allah; seorang
pemuda yang seharusnya mungkin dia bermain-main dan
berhura-hura dengan teman sebayanya, akan tetapi dia
memilth untuk tumbuh dalam ketakwaan kepada Allah
dengan berbagai kegiatan ibadah. Ketiga, seorang laki-laki
yang hatinya terpaut dengan masjid; mereka adalah orang-
orang yang rindu dikumandangkannya adzan, dia rindu untuk
bersimpuh di hadapan Allah % dan tidak sebagian dari kita
yang tatkala ke masjid, pergi dengan hati yang malas.
Keempat, dua orang laki-laki yang bertemu dan berpisah
karena cinta kepada Allah %*. Kelima, seorang laki-laki yang
diajak  bermaksiat dengan wanita yang cantik lagi
berkedudukan, akan tetapi dia mengatakan " Sesunggubnya saya
takut kepada Allah", sehingga dia tidak terjerumus dalam zina
dan maksiat. Keenam, seseorang yang bersedekah dengan
tangan kanannya dan secara sembunyi-sembunyi hingga tidak
diketahui oleh tangan kirinya; yaitu orang-orang yang ikhlas

dan tidak pernah menceritakan amal salithnya. Ketujuh,
34



seseorang yang tatkala sendirian, dia mengingat Allah hingga
jatuh air matanya (menangis).

Orang-orang beriman yang dinaungi dengan naungan Allah %
pada hari kiamat akan melalui padang mashyar dengan waktu
yang singkat, sebagaiman penjelasan para ulama. Adapun
orang-orang kafir dan pelaku maksiat, mereka akan merasakan

padang mahsyar dengan waktu yang lama. Allah %,
(4) 3l u.” M .u.,a QK)}, L3 AJ\ ij}\ &gjﬂ\ ’C};S.

"Malaikat-malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepada Tuban
dalam sehari yang kadarnya limapulub ribu tabun." (QS. Al-Ma'arij :
)

(17) Gaz S0 JaZ G53 235aes ) 0,488 (iS5

"Maka bagaimanakah kamu akan dapat memelihara dirimu jika
kamu tetap kafir kepada hari yang menjadikan anak-anak bernban."
(QS. Al-Muzzammil : 17)

Tatkala manusia telah dikumpulkan di padang mahsyar, dan
mereka dalam keadaan payah dan parah, merekapun meminta

agar Allah % datang untuk memulai persidangan. Maka saat
itu ada yang namanya ikl i232)). Yaitu manusia akan

mendatangi para Nabi agar memintakan syafa'at bagi mereka
kepada Allah dan agar persidangan segera dimulai.

Sebagaimana dikisahkan oleh Nabi 2 dalam sabdanya,

& @ T A I A T P (B s e ot
Lot §05y Gl aadagy M) pgreld 21) Ll B 51

35



¥ Juxd b)iﬁs;aﬁng)i,wﬁfuu;ﬂ;@\&wﬂ@\g\:;
da_xJUﬂU\ L;\r_ij o Oyl ‘>!\ cr_ial;.b\.ﬁ
Qs c/,;u)\ ﬁ\ IR }Su\ Mg ufu o3 S
i N0y ‘j\ i CIM\ qay \j.x.;.a;«s S \j (> gy Lo B ij TRV
_ﬂ,a;l;wu\ }sTJ eu;x.uugls;v\ %O}auglg"
f@@»abcwol& JJ(M&MHW}J\
OHG g ) I3 B ) IS (o wﬂ? rasd 352
A s 35 cu@v\ S e O G B0 fS b0
B b0 e B e ) VG ) d ek G

o - 2

xS sTen e 40 07 (244 - 10 B
ﬂwbcwg_&m&&cﬂx@mm(wwr}ﬂ\gﬂﬂj}

o5 Y

o//"go/ o -~

(S5 ) B B o B s s ) OE
e iz Jo e RO RN w2 055 el 3\ |33
B 50 Ui s B 6 i W& g\u@wwﬂ\y\
EE6 gl e 30 i g R A8 R 0k R
cwww-aw\@b\&jﬁﬁ;ﬁ:@-auﬁéﬁéjlﬁ
Jsoy 3l o G i0 88 agh OJB ah ) 1583 (s 2 J) 1R
U.Lgld;sﬁﬂ 20y éluc’““ cgﬂu\y%mﬁguéw\m@u\
J;wwwﬁwrﬂ‘wwwu\dw"ww
um;\, ujjfw wﬁ«d}:\,ﬁ i o) e ISR (s 1
G gl a3 2 s J) B R G 0y
As&sgjdl:wf«dw .gg»ugldjmag PR S R

36



o ol B 5 Bk 5 05 Ll ) et ) b
a0l te s a2 LS o S
G 208 G 30 A 2 65 S i N 0, aST BEsa b 04

igﬁgﬁﬁcug;gug\@v\@)gug@\c}uujajé
B g aalsa e el I A Jﬂf@)‘bbeb ¢ # A
c%&a@\)@\ ISR Juf@:s.x}\&ui;;krmmw

2
3
]

&5 G w‘ 5 G L5&\ 5 G &5}@\ :ijsu s ’céj\; xaii xabig

Y\ uU\ u.,o V-G-MLG u\mo- y UA Jp—b\ W/} \.: :Juafﬁ
/6) Lﬁ)b'b:j\ C?W} (J‘f éJéJ LS)-M‘ Lo JU\ i\fj«» v.lbj (.4.1%;5\ g./)\}.ﬁ
{(84

"Aku pemimpin manusia pada hari kiamat, tabukah kalian kenapa?
Allah akan mengumpullean semua manusia dari yang pertama hingga
yang akbir dalam satu tanah lapang, seorang penyern akan menyeru
mereka, pandangan menembus mereka dan matahari mendekat, duka
dan kesusabhan manusia sampai pada batas yang tidak mampu mereka
pikul. Orang-orang saling berkata satu sama lain: Apa kalian tidak
melihat yang telah menimpa kalian, apakah kalian tidak melibat siapa
yang memberi kalian syafaat kepada Rabb kalian. Orang-orang saling
berkata satu sama lain: Hendaklah kalian menemui Adam. Mereka
menemni Adam lalu berkata: Engkan adalah bapak selurub manusia,
Allah  menciptakanmu  dengan  tanganNya, meniupkan rubh-Nya
padamn dan memerintabkan para malaikat lalu mereka sujud padammn,
berilah kami syafaat kepada Rabbmu, apa kan tidak libat kondisi
kami, apa kan tidak melihat yang menimpa kami? Adam berkata
kepada mereka: Rabbku saat ini benar-benar marab, la tidak pernah
marah seperti itu sebelumnya dan tidak akan pernah seperti itu

sesudabnya, duln la melarangku mendekati pohon tapi aku durhaka.
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Ob dirikn, Ob dirikn, Obb dirikn. Pergilah pada selainkn, pergilah ke
Nuh. Mereka mendatangi Nub lalu berkata: Hai Nub, engkan
adalah rasul pertama untuk penduduk bumi, Allah menyebutmn
hamba yang sangat bersyuknr, berilah kami syafaat kepada Rabbmmn,
apa kau tidak lihat kondisi kami, apa fkan tidak melibat yang
menimpa kami? Nub berkata kepada mereka: Rabbku saat ini benar-
benar marah, la tidak pernah marah seperti itu sebelumnya dan tidak
akan pernah seperti itu Sesudabnya, duly akwu pernah  berdoa
keburukan untuk kaumkn, Oh diriku, Oh dirikn, Ob diriku, pergilah
kepada selainkn, pergilah ke lbrahim. Mereka mendatangi 1brahim
lalu berkata: Wahai 1brahim, engkan nabi Allah dan kekasibNya
dari penduduk bumi, berilah kami syafaat kepada Rabbmu, apa kau
tidak libat kondisi kani, apa kau tidak melibat yang menimpa kanii?
Lbrahim berkata kepada mereka: Rabbku saat ini benar-benar marab,
la tidak pernah marah seperti itu sebelumnya dan tidak akan pernah
seperti itu sesudabnya, duln akn pernah bedusta tiga kali -Abu Hayyan
menyebut ketiga-tiganya dalam hadits ini- obh diriku, diriku, dirikn,
pergilah kepada selainku, pergilah ke Musa. Mereka menemui Musa
laln  berkata: Wabai  Musa, engkan  utusan ~ Allah, Allah
melebibkanmu dengan risalah dan kalamNya atas seluruh manusia,
berilah kami syafaat kepada Rabbmu, apa kan tidak libat kondisi
kami, apa kau tidak melihat yang menimpa kami? Musa berkata
kepada mereka: Rabbku saat ini benar-benar marab, la tidak pernah
marah seperti itu sebelumnya dan tidak akan pernah seperti itu
sesudabnya, duln aku pernah membunub jiwa padahal akn tidak
diperintahkan untuk membunubnya, oh dirikn, diriku, dirikn, pergilah
kepada selainkn, pergilah ke 'Isa. Mereka mendatangi 'Isa lalu
berkata: Hai 'Isa, engkan adalah utusan Allah, kalimatNya yang
disampaikan ke maryam, ruh dariNya, engkau berbicara pada
manusia saat masih berada dalam bunaian, berilah kami syafaat kepada

Rabbmu, apa kan tidak libat kondisi kami, apa kau tidak melibat
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yang menimpa kami? lsa berkata kepada mereka: Rabbku saat ini
benar-benar marah, la tidak pernah marah seperti itu sebelumnya dan
tidak akan pernah seperti itu sesudabnya, namun ia tidak menyebut
dosanya, oh dirikn, diriku, diriku, pergilah ke selainku, pergilah ke
Mubammad. Mereka mendatangi Mubammad lalu berkata: Wabai
Mubammad, engkan adalah ntusan Allah, penutup para nabi, dosamu
yang telah laln dan yang kemudian telah diampuni, berilah kami
Syafaat kepada Rabbmu, apa kan tidak libat kondisi kami. Lalu akn
pergi hingga sampai di bawabh 'arsy, akwu tersungkur swjud pada
Rabbku lalu Allah memulai dengan pujian dan sanjungan untukkn
yang belum  pernah  disampaikan pada seorang pun  sebelumku,
kemudian  dikatakan: Hai  Mubammad, —angkatlah  kepalamu,
mintalah pasti kan diberi, berilah syafaat nicaya kan dizzinkan untuk
memberi syafaat. Maka akn mengangkat kepalaku, aku berkata:
Wahai Rabb, wmmatkn, wahai Rabb, wummatku, wahai Rabb,
ummatkn. la berkata: Hai Mubammad, masukkan orang yang tidak
dibisab dari ummatmu melalui pintu-pintu surga sebelah fanan dan

mereka adalah sekutu semua manusia selain pintu-pintu itn." (HR.
Bukhari 6/84 no. 4712)

Inilah yang dimanakan peristiwa syafa'atul 'uzma. Yang Allah
juga berfirman akan hal in1 dalam firmanNya,

(79) 13,22 Gl 85 dliazs & e ol 2066 & 358 1l 33

"Dan pada sebahagian malam hari tahajudlah kamu sebagai suatu
thadabh tambabhan bagimu; mudah-mudaban Tuban-mu mengangkat
kamu ke tempat yang terpujr." (QS. Al-Isra' : 79)

Maksud Allah akan mengangkatkan seseorang ke tempat yang
mulia yaitu pada saat syafa’atul 'uzma, tatkala para Nabi tidak
percaya diri memintakan syafaat kepada Allah, namun Nabi %
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yang akhirnya memintakan syafaat dan agar persidangan
dimulai. Maka setelah itu datanglah Allah % dan dimulailah
persidangan sebagaimana dalam firmanNya,

(22) ao o )5 865 5135
"Dan datanglah Tubanmu; sedang malaikat berbaris-baris." (QS. Al-
Fajr : 22)

Terdapat khilaf dikalangan para ulama tentang telaga Nabi %,
sebagian ulama berpendapat dan int adalah pendapat jumhur
ulama bahwa di padang mahsyar aka dijumpai al-Haud, yaitu
telaga Nabi £, Dan Nabi % telah bersabda,

e A R G N P i N S LN ]|
{(120 /8) s 1=

"Susunggubnya aku menunggu kalian ditelagaku, siapa yang menuju
telagaku akan minum, dan siapa yang meminumnya tak akan hans

selama-lamanya." (HR. Bukhari 8/120 no. 6583)

Dan dalam sabda yang lain Nabi # mengatakan,

ST 08T 2 S sy BTl b g B 2 I Y
{(628 [4) (sdn Al ) 333

"Sesunggubnya setia nabi itu memiliki telaga, dan sesunggubnya mereka
saling membangga-bangakan siapakah di antara mereka yang paling
banyak pengunjung telaganya. Dan sesunggubnya aku berbarap menjadi
orang yang memiliki telaga dengan pengungiung yang paling banyak."
HR. Tirmidzi 4/628 no. 2367)
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Sedangkan ulama yang lain berpendapat bahwa telaga Nabi 5
akan dijumpai setelah sirath, dan pendapat ini dipilih oleh
Imam al-Bukharti rabimabhullah.
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*Al-'Aradh*

Dinamakan al-‘Aradh karena seluruh manusia ditampakkan di
hadapan Allah % dan tidak ada yang bisa bersembunyi. Tidak
ada lembah, gunung, bangunan-bangunan, dan pohon

sekalipun. Kata Nabi -
i s ) B AL e sl 2l B Gl by 0 SR
{(109 /8) (s bl s} 25

“Pada hari kiamat, manusia diknmpulkan di atas tanah putib
cemerlang berbentuk bundar pipih dan datar. Tidak ada satu tandapun
bagi seseorang.”” (HR. Bukhari 8/109 no. 6521)

Semua manusia tampak dan tidak ada yang tersembuny: dari
pandangan Allah % Maka setelah itu mulailah persidangan di
antara para hamba.
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*Persidangan di Antara Para Hamba*

Sebagian para ulama menjelaskan bahwa yang dibangkitkan
pada hari kiamat bukan hanya manusia. Akan tetapt hewan-
hewan pun juga Allah bangkitkan pada hari kiamat, agar

menunjukkan ke-Maha Adilan Allah %. Kata Allah % dalam
firmanNya,

(5) E5ed 2yl 185

"Dan apabila binatang-binatang liar dikumpullan." (QS. At-
Takwir : 5)

@wj;u;,éj&ﬁ wx /u;fa,fwy)uaﬂ\@gj;yuj
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"Dan tidak ada seekor binatangpun yang ada di bumi dan burung-
burung yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan semuanya
mernpakan umat (juga) seperti kamn. lidak ada sesuatupun yang
Kamii luputkean di dalam Kitab, kemndian kepada Tubanlah mereka
dikumpulan.”" (QS. Al-An'am : 38)

Avyat-ayat 1ni dijadikan dalil oleh para ulama bahwasanya
hewan-hewan akan dibangkitkan pada hari kiamat. Allah akan
membangkitkan hewan-hewan untuk ikut menjalani qgishah.

Oleh karenanya Nabi 2 bersabda,

S e lilsd) sl SE Gl py wll ) G,k B3
(1997 [4) s emns} 56330
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"Semua hak itu pasti akan dipenubi pada hari kiamat kelak, hingga
kambing bertanduk pun akan dituntut untuk dibalas oleh kambing
yang tidak bertanduk." (HR. Muslim 4/1997 no. 2582)

Dalam riwayat yang lain Nabi # bersabda,

be i ot 5 s (NG ) Bl by 3 B e
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"Semua makhluk akan dikumpulkan pada hari kiamat, binatang,
hewan liar, burung-burung, dan segala sesnatu, sehingga ditegakkan
keadilan Allah, untuk memindahkan tanduk dari hewan hewan
bertanduk ke yang tidak bertanduk (laln dilakukan gishas). Kemndian
Allah berfirman, "Kalian semma, jadilah tanah." Di saat itulah orang
kafir mengatakan, ""Andai aku jadi tanah.”" (QS. An-Naba' : 40)."
(HR. Al-Hakim 2/345 no. 3231)

Ini semua menunjukkan bahwa Allah akan bersikap adil
dengan mengembalikan hak-hak siapapun yang tidak dia
dapatkan di dunia. Sehingga Allah menegaskan bahwa
hewanpun jika dia punya hak terhadap hewan yang lain yang
belum dia dapatkan, maka akan diqishash pada hari tersebut.

Maka tatkala seseorang di dunia mengambil hak orang lain,
maka di akhirat akan dikembalikan kepadanya. Contoh kecil
adalah soal tanah. betapa banyak orang mengaku dan
merampas sebidang tanah yang bukan miliknya. Dan yang
mereka ambil bukan sejengkal melainkan sudah sampai satu
hektar. Tidakkah orang-orang yang melakukan hal tersebut
pernah mendengar bahwa Nabi % telah bersabda,
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"Barangsiapa yang mengambil sejengkal tanah secara alim, maka dia
akan dikalungkan dengan tanabh sebanyak tujuh lapis bumi pada hari
kiamat." HR. Bukhari no. 3198)

Maka tentunya orang-orang yang mengambil hak orang lain
seperti ini akan disidang oleh Allah % pada hari kiamat.

Dan yang pertama Allah sidang pada hari kiamat adalah
tentang pertumpahan darah. Seseorang kelak akan
menggandeng tangan orang yang membunuhnya, kemudian
membawanya dan melaporakannya di hadapan Allah %
Begitupula dengan orang yang menjatuhkan harga diri orang
lain, menuduh orang lain dengan tuduhan palsu, berdusta atas
nama orang lain, mereka semua akan menuntut balik
perbuatan orang lain terhadapnya di hadapan Allah %
Ingatlah bahwa tidak ada hak-hak yang hilang, melaikan akan
dikembalikan kepada pemiliknya.

Oleh karenanya Nabi # pernah mengingatkan tentang orang-
orang merugl dalam sabdanya,

O B (g V3 4 Ga5 Y e G ENEATRINE «ﬁ*ww\ L Oy
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"Tahukabh kalian, siapakah orang yang bangkrut itu?" Para sababat
menjawab; "Menurut kami, orang yang bangkrut diantara kami adalah
orang yang tidak memiliki nang dan harta kekayaan.” Rasulullah
shallallabn 'alaihi wasallam bersabda: 'Sesunggubnya yang bangkrut
dari kalangan umatkn adalah orang yang pada hari kiamat datang
dengan (pahala) shalat, puasa, dan Zakat, tetapi ia selalu mencaci-
maki, menuduh, dan makan harta orang lain serta membunub dan
menyakiti orang lain. Setelah itu, pahalanya diambil untuk diberikan
kepada setiap orang dari mereka hingga pahalanya habis, sementara
tuntutan mereka banyak yang belum terpenubi. Selanjutnya, sebagian
dosa dari setiap orang dari mereka diambil untuk dibebankan kepada
orang tersebut, hingga akhirnya ia dilemparkan ke neraka'" (HR.
Muslim 4/1997 no. 2581)

Kalau sekiranya saat 1ni seseorang bisa mendatangkan
pengacara terhebat untuk bermain dengan hukum, maka
ketahuilah bahwa dia tidak akan bisa melakukan hal tersebut
di hari kiamat, karena yang menjadi hakim kelak adalah Allah
% yang Maha Mengetahui atas segala sesuatunya. Sehingga
ketika di dunia seseoran bermaksiat, maka seluruh yang
menjadi saksi atas maksiatnya akan berbicara. Tangannya,
kakinya, mulutnya, para malaikat, Alquran, dan bahkan bumi
akan berbicara sebagai saksi atas perbuatan seseorang.
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*Al-Hisab*

Hisab kalau kita terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia bisa
berarti audit. Hanya saja dalam hal ini yang diperiksa adalah
amalan seseorang untuk dikasifikasikan yang mana amal salih
dan mana amal buruk (maksiat). Kata para ulama hisab terbagi
menjadt dua yaitu, Alisab yasir dan munaqasyah. Orang-orang
beriman pada hari kiamat akan dihisab dengan hisaban yasir
(hisab yang ringan). Maksudnya adalah seseorang akan dihisab
oleh Allah secara rahasia, yaitu berdua dengan Allah dan tidak
ditampakkan di hadapan orang lain. Sebagaimana hadits yang
dirtwayatkan oleh Ibnu Umar bahwa ada seseorang bertanya
kepadanya dengan mengatakan,
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"Bagaimana kamu mendengar Rasulullah shallallabu 'alaibi wasallam
berkata tentang An-Napwaa (pembicaraan rabasia antara Allah
dengan hambaNya pada hari kiamat)?" Maka dia berkata: " Aku
mendengar  Rasulullah — Shallallabn  'alaibi  wasallam  bersabda:
"Sesunggunnya Allah pada hari kiamat akan akan mendekatkan
orang beriman kepadalNya. Kemudian Allah meletakkan naunganNya
di atasnya sebingga mentupinya, lalu Allah berfirman: "Apakah kamu
mengenal dosamn yang begini? apakah kamu mengenal dosamu yang
begini?" Orang beriman itu berkata: 'Y a, wahai Tubanku". Hingga
ketika sudah diakui dosa-dosanya dan dia melihat babwa dirinya akan
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celaka, Allah berfirman: "Aku telah merabasiakannya bagimu di
dunia dan Aku mengampuninya buatmu hari ini". (HR. Bukhari
3/128 no. 2441)

Pada saat menghisab orang-orang beriman, Allah % tidak
menghisab mereka dengan hisab yang panjang. Bahkan Allah
tidak menampakkan dosanya-dosanya melainkan hanya
sebagain saja. Hal ini dikarenakan agar seorang hamba tahu
betapa Allah sangat menyayangi hamba-hambanya. Semoga
Allah menganugerahkan kepada kita semua hisaban yasir.

Adapun jenis hisab yang kedua adalah munaqasyah. Hisab
munaqasayah adalah perhitungan secara menyeluruh dan
secara detail batk kecil maupun besar, dan membedakan
antara kebaikan dan keburukan. Hisab munaqasyah akan
diberikan oleh Allah ¥ kepada orang-orang yang akan binasa.
Sebagaimana sabda Nabi %,
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"Barangsiapa dibisab pada hari kiamat, ia disiksa." Aku ("Aisyah)
berkata: Bukankah Allah 'azza wajalla telah berfirman: "Maka dia
akan diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah." (QS. Al-Insyigaag:
8) belian menjawab: "ltu  bukan hisab, itu hanya pemaparan.
Barangsiapa  dimunaqasyah (dibisab) saat penghisaban pada hari
kiamat, ia disiksa." (HR. Muslim 4/2204 no. 28706)

Orang yang diperiksa oleh Allah dengan hisab munaqasyah
akan merasa terstksa dengan pemeriksaan tersebut. Karena
orang-orang yang dihisab munaqasyah akan dihisab didepan
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banyak orang, sehingga dia akan merasa malu dengan dosa-
dosanya. Kemudian yang lebth menyiksa dirinya adalah dia
akan dimasukkan ke dalam neraka.

Setelah proses hisab dilakukan, maka kemudian ada yang
namanya penerimaan catatan amal. Maka pada saat itu
berdatanganlah catatan amal seseorang selama di dunia.
Orang-orang akan menerima catatan amalnya pada hari
kiamat dengan tangan kanannya, dan ada pula orang yang
menerima catatan amalnya dengan tangan kirinya. Orang-
orang yang menerima catatan amalnya dengan tangan
kanannya, maka mereka adalah orang-orang yang berbahagia.
Allah % berfirman,

(19) F268 V5 56 s iy 05 31 55

"Adapun orang-orang yang diberikan kepadanya kitabnya dari sebelah
kanannya, maka dia berkata: " Ambillah, bacalah kitabku (inz)".
(QS. Al-Haqqah : 19)

Orang-orang yang menerima catatan amalnya dengan tangan
kanannya akan berbangga pada hart kiamat dengan 1si
catatannya yang bergitu indah. Sehingga dia mengatakan
kepada manusia untuk membaca 1st catatan amalnya. Dan
memang pantas bagi orang-orang seperti itu berbangga pada
hari itu. Karena selama di dunia mereka yakin bahwa mereka
akan bertemu dengan Allah, sehingga mereka mempersiapkan
dirinya ketika di dunia. Sehingga mereka mengatakan,

(20) &Llie 3O Bl E3EE G

"Sesunggubnya akun yakin, babwa sesunggubnya aku akan menemni

hisab terhadap dirikn." (QS. Al-Haqqah : 20)
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Maka Allah berfirman tentang mereka,

1557505 1,8 (23) 413 gh,58 (22) e €2 3 (21) o) ius § 348
(24) 2 o g T Bk

"Matka orang itu berada dalam kebidupan yang diridhai, dalam surga
yang tinggs, buah-buahannya dekat, (kepada mereka dikatakan):
"Makan dan minumlah dengan sedap disebabkan amal yang telah
kamu kerjakan pada hari-hari yang telah laln". (QS. Al-Haqqah
21-24)

Adapun orang-orang yang menerima catatan amalnya
dengan tangan kirinya, Allah ¥ berfirman,

G 3T 05 (25) S &yl sl o Al 46 6,1 5 U
28 35 (28) i g g1k (27) Lol <38 uElt (26) e
(31) 5k i) 5 (30) 35145 5,34 (29) Akl

"Adapun orang yang diberikan kepadanya kitabnya dari sebelah
kirinya, maka dia berkata: ""'Wabai alangkah baiknya kiranya tidak
diberifan kepadaku kitabku (ini). Dan aku tidak mengetahui apa
hisab  terbadap  diriku. Wabai fkiranya kematian  itulah  yang
menyelesatkan segala sesuatu. Hartaku sekali-kali tidak memberi
manfaat kepadakn. Telah hilang kekuasaankn daripadakn”. (Allah
berfirman): "Peganglah dia lalu belenggulah tangannya ke lehernya.
Remudian masukkanlah dia ke dalam api neraka yang menyala-

mala." (QS. Al-Haqqah 25-31)

Dalam ayat yang lain Allah ¥ mengatakan,
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"Adapun orang-orang yang diberifan kitabnya dari belakang, matka
dia akan berteriak: ""Celakalah aku". Dan dia akan masuk ke dalam
api yang menyala-nyala (neraka). Sesunggubnya dia dabuly (di dunia)
bergembira di  kalangan — kauwmnya  (yang  sama-sama  Rafir).
Sesungoubnya dia menyangka babwa dia sekali-kali tidak akan
kembali (kepada Tubannya). (QS. Al-Insyiqaq : 10-14)

Ada khilaf di kalangan para ulama tentang bagaimana cara
orang-orang yang menerima catatan amalnya dari belakang.
Intinya adalah dia akan menerima dengan tangan kirinya,
kemudian dia akan mencela dan menyesali dirinya. Orang-
orang sepertt ini adalah orang-orang yang lupa bahwa
hidupnya hanya sebentar, dia menyangka bahwa dia tidak
akan kembali kepada Allah sehingga hidunya di dunia hanya
bersenang-senang. Sungguh celakalah orang-orang yang
menerima catatan amalnya dengan tangan kirinya.

Setelah mereka semua telah diberitkan catatan amalnya, maka
Allah akan berfirman kepada mereka,

(14) G 32 251 Gy, 58 S0 153

"Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini sebagai
penghisab terhadapmn”. (QS. Al-Isra' : 14)

Maka pada hari 1tu semua catatan amal akan terbuka. Bahkan
ketika orang-orang tidak ingin membuka catatan mereka, tetap
akan terbuka catatan amal tersebut. maka jadilah orang kafir
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dan pelaku maksiat menjadi orang yang sangat menyesal pada
hari itu. Allah ¥ berfirman,

155 JU 35l 5585 a0 e Guiadd G sl o5 STl )
V5 s LLE G asgs Blasi V) 58 Y5 Bl 5 ¥ o
(49) 1321 855 L1k

"Dan diletakkaniah kitab, lalu kamn akan melihat orang-orang
bersalah ketakutan terhadap apa yang (tertulis) di dalammnya, dan
mereka berkata: ""Adubai celaka kami, kitab apakah ini yang tidak
meninggalkan yang kecil dan tidak (pula) yang besar, melainkan ia
mencatat semanya'’, dan mereka dapati apa yang telah mereka

kerjakan ada (tertulis). Dan Tubanmu tidak menganiaya seorangpun".
(QS. Al-Kahfi " 49)
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*Al-Mizan dan Dzulmah (Kegelapan)*

Setelah seseorang mendapatkan masing-masin buku catatan
amalnya, maka setelah itu ada yang namanya al-Mizan, yaitu
hart penimbangan. Dalam hadits-hadits disebutkan bahwa
yang ditimbang dalam fase ini antara lain catatan amal

seseorang. Nabi £ bersabda,

btsy dats 45538 (@A ) L wld oy Ls"“\u”J"f CM
w\l@w,ﬁiﬁ:}» J%J;«U\J“’“‘ w\w»wﬁ»w
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S Y Sls shes A o3 A
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{(1437 [2) axlo pl o} A.eua;ss _;,J,uj cuw\ wU@

"Pada hari Kiamat akan di teriakan seorang laki-laki dari ummatken
di atas kepala selurub makbluk, maka di sebarkanlah untuknya
sembilan pulnh sembilan bukn catatan, setiap buku catatan yang
panjangnya sejaub mata memandang. Kemudian Allah 'azza wajalla
betfirman: "Apakah kamn mengingkari sesuatu dari catatan ini?" dia
menjawab; ""Tidak wabai Rabbku." Allah bertanya lagi; " Apakabh
Malaikat  penulis-Ku  mendzalimimu?”"  Kemudian Dia  berfirman:
"Apakah kamu punya alasan? Apakah kamu punya kebaikan?”
Maka dengan rasa takut, laki-laki itn menjawab; ""Tidak." Allah
berfirman: 'Y a, sesunggubnya kamu memiliki beberapa kebaikan di
sisi Kami. Sesunggubnya pada hari ini tidak ada lagi kezhaliman bagi
dirimn." Maka di keluarkanlah untuknya kartu yang bertuliskan;
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"Laa ilaaha illallah wa anna Mubammadan "Abdubn wa rasunlubhu
(lidak ada ilah yang berbak di sembah selain Allah dan babwa
Mubammad adalah hamba dan utusan-Nya)." Belian bersabda:
"Lelaki itu berkata; "Wahai Rabbku, apa bubingannya kartu ini
dengan bukn catatan ni?" Allah menjawab: "Sesunggnbnya fkanm
tidak akan dizhalimi." Maka di letakkanlah catatan-catatan itu di
atas satu bagian (di sisi) timbangan, dan kartu di bagian lain (sisi yang
lain) dari timbangan, ternyata catatan-catatan itu lebib ringan dan

kartu itn lebih berat." (HR. Ibnu Majah 2/1437 no. 4300)

Kemudian di antaranya ada yang ditimbang dengan
amalannya. Sebagaimana sabda Nabi %,

Dot () ) ols (Ol 8 QELE ol Je oBaat plS
{(139 [8) (o)l promns } sl ) D522 (o2

"Ada dna kalimat yang ringan di lisan, berat di timbangan (mizan),

dan di sukai oleh Ar-Rabman, (yaitu) Subbanallah wabibamdihi dan
Subbanallahil "Adzhim." (HR. Bukhari 8/139 no. 6682)

[4) @dadl ek is Gl La BRI RS B O 8 JET 202 G
{(362

"Iidaklah sesuatu lebih berat dalam timbangan seorang mukmin kelak
pada hari kiamat daripada akblak yang baik." (HR. Tirmidzi no.
2002)

Kemudian di antara yang juga ditimbang pada hari kiamat
adalah orangnya. Contohnya adalah hadits yang mengisahkan
tatkala Ibnu Mas'ud memanjat sebuah pohon atas perintah
Rasulullah. Tiba-tiba angin menyingkap pakaiannya hingga
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terlihat betisnya. Maka orang-orang yang melihantya pun
menertawakannya. Maka Nabi 2 berkata,

\.Q.)éj co.u ;m.n.: Lg.U\j J\.u cw\.w 4.9.3 JG M.U\ LS" \.: \jj\.e Qd?w VJ

"Apa yang kalian  tertawakan?”  Mereka menjawab, "Wabai
Rasulullah, kami menertawakan betisnya yang kecil". Maka belian
bersabda, "Demi Dzat yang jiwakn berada di tanganNya, sunggubh
kedna betisnya lebib berat timbangannya dari gunung uhnd." (HR.
Ahmad 1/420 no. 3991)

Akan tetapi para ulama mengatakan bahwa hal tersebut
tidaklah bertentangan satu sama lain karena pada dasarnya
semua yang ditimbang akan kembali kepada amalan
seseorang.

Timbangan di1 sist Allah memiliki dua sifat;

Yang pertama adalah adil, sebagaimana dalam firman Allah

La JGke 5K &l wwurmma;w\ SRS w\;ﬁ\
Hﬂwb%@%wé}m

"Rami akan memasang timbangan yang tepat pada hari kiamat, maka
tiadalah dirugikan seseorang barang sedikitpun. Dan jika (amalan itu)
hanya seberat biji sawipun pasti Kami mendatangkan (pahala)nya.
Dan cukuplah Kami sebagai pembuat perhitungan." (QS. Al-Anbiya'
: 47)

Yang kedua adalah detail dalam penimbangan. Allah %
berfirman,
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(8) 8 5: o;:) J\MJAAJ (7) }/\;A.;-c_).)d\.wd.wud

"Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrabpun, niscaya
dia akan melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa yang mengerjakan
kejahatan sebesar darrabpun, niscaya dia akan melibat (balasan)nya

pula" (QS. Al-Zalzalah : 7-8)

Maka sekecil apapun amalan seseorang di dunia, Allah pasti
akan datangkan pada ahri kiamat. Sebagaimana perkatan
Lukman kepada anaknya yang Allah abadikan dalam Alquran,
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"(Lugman berkata): "Hai anakku, sesunggubnya jika ada (sesuatu
perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atan
di dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya (membalasnya).

Sesungoubnya Allah Maha Halus lagi Maha Mengetabui." (QS.
Lugman : 16)

Oleh karenanya meskipun seseorang melakukan amalan yang
sangat kecil, tidak diketahui oleh orang lain, dan hanya berasal
dari relung hati yang paling dalam, maka ketahuilah bahwa
Allah Maha Tahu dan Allah akan datangkan pada hari kiamat
amalan tersebut. begitu pula tatkala seseorang melakukan
kemaksiatan, meskipun semua tidak ada satu orang pun yang
mengetahuinya, Allah tetap akan datangkan amalan tersebut
pada hart kiamat.

Benarlah sabda nabi # yang mengatakan,
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"Janganlah kamu menganggap remebh febaikan sedikitpun, meskipun
kamu hanya bermuka manis (tersenyum) kepada sandaramu ketika

bertemn." (HR. Muslim 4/2026 no. 2626)

Maka ingatlah bahwa timbangan Allah itu adil dan detail,
sehingea tidak ada kebaikan atau keburukan sekecil apapun
yang terluput.

Setelah ditimbang, para ulama menjelaskan bahwa manusia

kemudian dikelompok-kelompokkan. Allah ¥ berfirman,
(59) 5% 5 G £l 5518
"Dan (dikatakan kepada orang-orang kafir): ""Berpisablah kamu (dari

orang-orang mnkmin) pada hari ini, hai orang-orang yang berbunat

Jahat." (QS. Yasin : 59)
(22) 5535 6 155 24215305 1,108 Gl |y 4

"(Diperintabkan kepada malaikat): ""Kumpulkaniah orang-orang yang

galim beserta teman sejawat mereka dan sembaban-sembahan yang

selaln mereka sembah." (QS. Ash-Shaffat : 22)

Maka setelah itu datanglah adz-Dzhulmah (kegelapan). Tiba-
tiba Allah menjadikan tempat tersebut menjadi gelap gulita.
Kemudian Allah memerintahkan mereka untuk melewati
sirath.
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*Sirath dan Neraka*

Sirath adalah sebuah jembatan yang diletakkan di atas neraka
jahannam. dan sebagaimana kita ketahui bahwa banyak dalil
yang menunjukkan betapa luasnya neraka jahannam. Di antara
yang menunjukkan bahwa neraka itu sangat luas adalah
adanya matahari dan ada bulan di neraka, agar orang-orang
yang menyembah matahari dan bulan sadar dan menyesal
bahwa yang mereka sembah juga ada di dalam neraka.
Kemudian di antara yang menunjukkan bahwa nereka
jahannam 1tu sangat luas adalah sabda nabi yang menceritakan
perjalanan batu di neraka selama tujuh puluh tahun. Abu
Hurairah radhiallabu ‘anhun berkata,

A_U\ 61..,5 L;.J\ J\.c.% (.4.~.‘>-jco.w .>\ cV.ij‘\...l.C« A.U\ &lﬁa A.U\ Jj.wj
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} \.fb{x.e él Lfe"'" Lf',. ch\gu\ L;g Lﬁ;—@-.’.j—@ﬁ c\.é,gfu-;«}uw Mgu‘ L“;S
(2184 [4) \ws

"Kami bersama nabi 8%, tiba-tiba belian mendengar snara sesnatu yang

Jatub berdebuk, Nabi 4% bertanya: ""Tabukah kalian apa itu?" kami

menjawab: Allah dan rasulNya lebih tabu. Belian bersabda: "Itu
adalah batu yang dilemparkan ke neraka sejak tupnhpulnh tahun, ia

Jatuh ke neraka sekarang hingga mencapai keraknya." (HR. Muslim
4/2184 no. 2844)

Oleh karenanya jika neraka jahannam sangat panjang dan luas,
maka kita menyimpulkan bahwa jembatan sirath juga sangat

panjang. Sedangkan disebutkan bahwa di antara sifat-sifat
sirath adalah,
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"Licin (lagi) mengelincirkan, di atasnya ada besi-besi pengait dan
kawat berduri yang wjungnya bengkok, ia bagaikan pohon berduri di
Nejd, dikenal dengan pobon Sa'dan...Jembatannya lebib fkecil dari
rambut dan lebih tajam dari pedang." (HR. Muslim 1/167 no. 183)

Maka pada waktu itu seseorang akan sangat butuh cahaya
untuk bisa melewati sirath. Jika seseroang tidak memiliki
cahaya, maka dia pasti akan terjatuh dengan sifat sirath yang
telah kita sebutkan di atas. Namun orang-orang kafir,
musyrikin, atheis, penyembah berhala, dan orang-orang yang
tidak beriman kepada Allah pada waktu itu akan langsung
masuk ke dalam neraka tanpa melalui sirath sebagaimana
penjelasan para ulama. Sehingga yang akan melewati sirath
adalah orang mukmin dan orang munafik.

Maka terpisahlah antara orang-orang munafik dan orang-
orang beriman. Kemudian Allah memberikan kepada mereka
masing-masing cahaya. Maka seketika senanglah orang-orang
munafik dengan pemberian tersebut. Akan tetapi tiba-tiba
Allah mencabut cahaya tersebut dari mereka. Allah %*
berfirman,

(9) Ogmad Gy qgi) V] Oseisg Gy gl L Adly Al Ogenls

"Mereka hendak  menipu Allah dan orang-orang yang beriman,
padabal mereka hanya menipn dirinya sendiri sedang mereka tidak

sadar." (QS. Al-Bagarah : 9)
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Ketika orang-orang munafik menipu Allah dan orang-orang
yang beriman di dunia dengan keimanan mereka, padahal
sebenarnya mereka benci syariat islam, mereka tidak ridha
Nabi Muhammad # sebagai nabi mereka, maka Allah pun
menipu mereka di akhirat. Allah memberikan kepada mereka
cahaya, namun Allah ambil kembali cahaya tersebut sebelum
mereka melewati sirath.

Sementara cahaya bagli orang-orang beriman tetap ada.
Sehingea orang-orang munafik akan meminta sebagian cahaya

orang-orang beriman. Allah ¥ berfirman,

Jeb 03558 e St GBI LT Gal) SIBEAN 08U J5E 72
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(14) 355501 b,

"Pada hari ketika orang-orang mmunafik laki-laki dan perempuan
berkata kepada orang-orang yang beriman: ""Tunggulah kami supaya
kami  dapat mengambil sebabagian dari cabayamu". Dikatakan
(kepada mereka): "Kembalilah kamu ke belakang dan carilah sendiri
cabaya (untukmn)". Laly dijadikan di antara mereka dinding yang
mempunyai pintu. Di sebelah dalamnya ada rabmat dan di sebelah
lnarnya dari situ ada siksa. Orang-orang munafik itu memanggil orang-
orang mukmin seraya berkata: "Bukankah kami dabulu bersama-
sama  dengan  kamu?" Mereka menjawab: "Benar, tetapi fkamu
mencelakakan dirimn sendiri dan menunggu (kehancuran kami) dan
kamu  ragu-ragu  Serta ditipu oleh angan-angan kosong sehingga
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datanglah ketetapan Allah; dan kamu telah ditipu terbadap Allah oleb
(syaitan) yang amat penipn.” (QS. Al-Hadid : 13-14)

Di dalam ayat ini Allah menggambarkan bagaimana orang-
orang munafik itu sifatnya senantiasa menungguh kehancuran
islam dan mereka adalah orang-orang yang bahagia jika hal
tersebut terjadi. Mereka akhirnya terperdaya hingga meninggal
dunia, kemudian dibangkitkan, dan pada hari itu mereka tidak
mendapatkan cahaya sedikitpun, sehingga mereka terjatuh ke
dalam neraka jahannam.

Kemudian tinggallah orang-orang yang beriman. Sebagian dari
mereka diberikan cahaya setinggi gunung, ada yang diberikan
cahaya setinggi pohon kurma. Dan sebagian mereka ada yang
diberikan cahaya kecil di ujung jart jempol mereka, mereka
berjalan tatkala lampu tersebut menyala, dan jika lampunya
padam maka mereka pun berhenti. Kemdudian ada sebagian
di antara orang-orang beriman ada yang berjalan dengan
sangat cepat sepertt kejapan mata, adapula melwati sirath
seperti kuda yang berlari, adapula yang melewati sirath seperti
unta yang berlart. Mereka semua akan melewati sirath sesua
dengan kadar keimanan mereka masing-masing. Akan tetapi
tidak semua umat Nabi Muhammad # akan mendaatkan
syafaat beliau pada hari itu. Nabi 2 yang lebih dahulu
melewati sirath pun meminta kepada Allah agar umatnya
diselamatkan. Namun ada dari umat Nabi Muhammad % yang
terjatuh ke dalam neraka jahannam karena tidak kuasa
melewati sirath yang dipingirnya ada besi yang mencabik-
cabik tubuhnya. Dan ada pula orang yang meskipun terkena
besi-best yang tajam tersebut, tetap bisa sampai ke surga
meskipun dalam keadaan telah tercabik-cabik, atau bahkan
telah hilang salah satu dart bagian tubuhnya. Para ulama
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mengatakan bahwa orang-orang tersebut adalah orang-orang
yang memiliki dosa namun tidak mengharuskan mereka
masuk ke dalam neraka. Cukuplah azab yang ada di jembatan
sirath sebagai penggugur dosa-dosa mereka.
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*Qantharah dan Surga*®

Qantharah adalah tempat setelah sirath dan sbeelum surga.
Para ulama ada yang berbeda pendapat akan hal ini. apakah
qantharah ini adalah lanjutan dari sirath atau bukan. Akan
tetapt intinya qantharah tidak berada di atas neraka jahannam,
dan kaum muslimin yang berhasil melewati sirath akan
dikumpulkan di tempat tersebut untuk dibersihkan hatinya
sebelum masuk ke dalam surga. Allah % berfirman,

(47) Gblits 3 Je U] Je e )pdl 3 6 2555

"Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang berada dalam hati
mereka, sedang mereka merasa bersandara duduk berbadap-hadapan di

atas dipan-dipan." (QS. Al-Hijr : 47)

Oleh karenanya tatkala seseorang memasuki surga, maka tidak
adalagi penyakit-penyakit hati dalam diri-diri seseroang. Rasa
benci, jengkel dan yang lainnya akan dicabut oleh Allah %,
Sehingea semua orang memiliki hati yang bersth dan kekal di
dalam surga.

Di antara penghuni surga dan penghuni neraka, ada yang
namanya Ashabul A'raf, yaitu orang-orang yang timbangan

amal kebaikan dan keburukan mereka sama berat. Allah %
berfirman,
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"Dan di antara keduanya (penghuni surga dan neraka) ada batas; dan
di atas A'raaf itu ada orang-orang yang mengenal masing-masing dari
dna golongan itu dengan tanda-tanda mereka. Dan mereka menyern
pendudnke  surga: "Salaamun alaikum".  Mereka  belum  lagi
memasnukinya, sedang mereka ingin segera (memasnukinya). Dan apabila
pandangan merefa dialibkan ke arah penghuni neraka, mereka
berkata: ""Ya Tuban kami, janganlah Engkan tempatkan fkami
bersama-sama orang-orang yang alim itu". Dan orang-orang yang di
atas A'raaf memanggil beberapa orang (pemuka-pemuka orang kafir)
yang mereka mengenalnya dengan tanda-tandanya dengan mengatakan:
"Harta yang kamu kumpulkan dan apa yang selaln  kamu
sombongkan itu, tidaklah memberi manfaat kepadamu”. (Orang-orang
di atas A'raaf bertanya kepada penghuni neraka): "Itukah orang-orang
yang kamu telah bersumpah babwa mereka tidak akan mendapat
rahmat Allah?". (Kepada orang mukmin itu dikatakan): ""Masuklah
ke dalam surga, tidak ada kekhawatiran terhadapmu dan tidak (pula)
kamu bersedih hati". (QS. Al-A'raf : 46-49)

Maka ketika para Ashabul A'raf ini ditahan oleh Allah %
dalam waktu yang cukup lama, barulah setelah itu Allah
memasukkan mereka ke dalam surga.

Wallahu a’lam.
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